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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji tentang penerapan metode qiro’ati
dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TPQ Lubabuth Tholibin.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.! Penelitian kualitatif ini
merupakan penelitian yang menggunakan wawancara terbuka untuk
mengetahui kondisi yang ada di tempat penelitian. Penggunaan metode
kualitatif disini berarti bahwa peneliti langsung terjun ke lapangan dan
berinteraksi dengan informan untuk mendapatkan data yang real dan
akurat.

Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka peneliti
mempunyai rencana kerja atau pedoman pelaksanaan dalam penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana yang dikumpulkan
berupa pendapat, tanggapan, informasi dan keterangan yang berbentuk

uraian yang mengungkapkan masalah baik itu dari kepala Taman

Y Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. Keduabelas, (Bandung : Alfabeta, 2016),
hal. 1
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Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), ustadz/ustadzah, maupun santri-santri di

TPQ Lubabuth Tholibin.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskritif adalah suatu penelitian yang
tertuju pada pemecahan masalah pada masa sekarang, karena banyak
sekali ragam metode penelitian yang demikian, metode penelitian
deskriptif merupakan istilah umum yang mencakup berbagai teknik
deskriptif, diantaranya adalah penyelidikan dengan teknik survey,
wawancara, angket, observasi, tes, studi kasus, studi komparasi, atau studi

operasional.?

Desain penelitian menggambarkan fakta di lapangan terhadap
peristiwa atau fenomena dengan memaparkan hasil penelitian di lapangan
berdasarkan observasi, wawancara dan dokumen yang ada, kemudian
penulis menyimpulkan data yang di dapat. Dalam hal ini adalah penerapan
metode qiro’ati dalam pembelajaran baca Al-Qur’an pada santri di TPQ

Lubabuth Tholibin.

C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian atau sumber informan yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu :

2 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta : Ar-Euzz Media,
2014), hal. 202
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1. Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Lubabuth Tholibin, beliau
Bapak Kyai Muhtadin Aziz, yaitu untuk mendapatkan informasi
mengenai sejarah berdirinya TPQ Lubabuth Tholibin, latar belakang
dipilihnya metode Qiro’ati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an,
penerapan metode qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ
Lubabuth Tholibin, dan lain sebagainya.

2. Ustadz/ah, yaitu untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati di Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) Lubabuth Tholibin.

3. Santri, vyaitu untuk mengetahui apakah tercapai dari tujuan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode

Qiro’ati.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Ada beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai

berikut;

1. Observasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 1, (Bandung : Alfabeta,
2019), hal. 296
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gelaja-gejala
yang diseidiki.® Teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap subjek.”> Metode ini digunakan dengan
terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di TPQ Lubabuth Tholibin
dimana penelitian itu dilaksanakan disertai dengan pengamatan dan
pencatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi
antara data yang dibutuhkan. Adapun hal-hal yang diobservasi adalah
penerapan metode giro’ati dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TPQ
Lubabuth Tholibin selama waktu penelitian sampai data yang
diperlukan cukup. Observasi ini juga digunakan guna untuk
memperoleh data penelitian tentang kondisi umum lokasi penelitian
seperti letak geografis, kondisi lingkungan TPQ, adminitrasi TPQ dan
lain sebagainya.

2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.® Wawancara dilakukan dengan narasumber
secara langsung dan terstruktur menggunakan pedoman wawancara.

Adapun narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala TPQ, ustadz/ah

# Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 16, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2016), hal. 70

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 6, (Bandung :
ALFABETA, 2014), hal. 90

8 Sugiyono, Loc. Cit., hal. 304
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dan santri TPQ Lubabuth Tholibin. Wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan data penelitian tentang penerapan metode qiro’ati dalam
pembelajaran baca Al-Qur’an di TPQ Lubabuth Tholibin.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.” Sumber dokumentasi pada dasarnya adalah segala
bentuk sumber informasi yang berhubungan dengan dokumen. Dalam
penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data
yang berkaitan dengan penelitian, visi misi TPQ, IJOP TPQ, data
ustadz/ah, data santri, foto-foto dokumentasi proses pembelajaran, dan
lain sebagainya.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.®Analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

) 1bid, hal. 314

® Eliyanto, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. kedua (Kebumen : Institut Agama Islam
Nahdlatul Ulama, 2020), hal. 34
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’

Adapun tektik analis data yang akan digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jelas. Adapun langkah-langkah dalam analisis data yaitu :*°

1. Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting setelah memperoleh data-data
dari lapangan. Data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakuan pengumpulan
data selanjutnya bila diperlukan.

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya. Jadi, setelah data yang diperlukan sudah terkumpul,
maka peneliti akan memilih dan memilah data yang akan dimasukkan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan

% Sugiyono, Op.cit., hal. 320

19 |pid, hal 321
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teks yag bersifat naratif. Tujuannya adalah untuk mempermudah
membaca dan menarik kesimpulan.
. Conclution drawing/verivication (Kesimpulan dan Verifikasi)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang belum jelas, sehingga setelah
dilakukan suatu penelitian di lapangan menjadi jelas. Jadi, pada tahap
ini mengambil kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dengan membaca kembali hasil
yang telah peneliti dapatkan dan memilih data yang penting berupa

deskripsi yang dapat menjawab fokus penelitian.



